PENAFSIRAN ULAMA’ TAFSIR KLASIK, ABAD TENGAH, MODERN DAN
KONTEMPORER TENTANG PENCIPTAAN PASANGAN HIDUP MANUSIA DALAM
QS. AN-NISA’ [4] 1-3

A
3/‘5 >

l

|

iy

P
Di
Oleh:

M. Rivli Agim Nastian
NIM: 22205032016

TESIS

Diajukan kepada Program Studi Magister (S2) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Agama

YOGYAKARTA
2024



% KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
T Marsda Adisucipto Telp, (0274) 512156 Fax, (0274) 512156 Yogyakarta S5281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-20WUn02/DU/PP.00.901/2025

Tugas Akhir dengan judul  :PENAFSIRAN ULAMA' TAFSIR KLASIK, ABAD TENGAH, MODERN DAN
KONTEMPORER TENTANG PENCIPTAAN PASANGAN HIDUP MANUSIA
DALAM QS, AN-NISA® [4] 1-3

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama ¢ M. RIVLI AQIM NASTIAN, S Ag
Nomor Induk Mahasiswa ¢ 22205032016

Telah diujikan pada SJumat, 20 Desember 2024

Nilai ujian Tugas Akhir P A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikirvan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

g Prof. Dr. Mubammad, M.Ag
B SIGNED

4 A
» ‘d;l

s o
1o e R

Valwd 10: 676 ok &

£2 Dr. Ali tmron, 5.Th1, M.S.I
& SIGNED

Dr. Afdawaiza, §.Ag., M.Ag.
) SIGNED

UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ushuluddindan Pemikizan Klam

[x. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M. Hum,
# SIGNED




PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M. Rivli Aqim Nastian, S.Ag
NIM : 22205032016

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi :Tlmu AFQur’dn dan TafSSir
Konsentrasi :Tlmu Al-Quran dan TafSir

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitiankarya saya sendiri dan
bebas plagiasi, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemnya. Jika di kemudian hari terbukti

bahwa naskah tesis ini bukan karya saya sendiri, maka saya siap ditindak sesuai dengan hukum yang
berlaku

Yogyakarta, 17 Oktober 2024

it Lﬁ : ‘ (ass Saya yang menyatakan,
LR

’,

| M
) S

'M. Rivli Aqim Nastian, S.Ag
NIM: 22205032016

--------------



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,

Ketua Program Studi Magister (S2)

lImu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan
tesis yang berjudul:

PENAFSIRAN ULAMA’ TAFSIR KLASIK, ABAD TENGAH, MODERN DAN
KONTEMPORER TENTANG PENCIPTAAN PASANGAN HIDUP MANUSIA DALAM QS.
AN-NISA’ [4] 1-3

Yang ditulis oleh :

Nama : M. Rivli Agim Nastian, S.Ag
NIM : 22205032016

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Konsentrasi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program Studi Magister (S2)
IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga untuk
diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Agama (M.Ag).

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 13 Desember 2024
Pembimbing,

AR

Prof. Dr. Muhammad, M.Ag
NIP. 195905151990011002



MOTTO

“Ujian itu pasti ada, maka hadapi dan selesaikan dengan kemampuanmu lalu serahkan semuanya
kepada Allah SWT.”

“Aku tahu tampaknya masa depan masih terlihat samar dipekatnya oleh kabut, tapi aku harus
bergerak untuk keluar dari kabut meskipun harus merangkak sekalipun, karena seiring perjalanan,
kabut itu akan semakin menipis dan semua yang sudah mulai terlihat akan tampak tidak terlalu
mustahil untuk digapai.”

(Gus Burhan)



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Karya ini untuk:

Allah Swt yang memberikan segala bentuk pertolongan dan apapun yang dibutuhkan, tanpa-
Nya aku tentu tidak sekuat ini, dan diriku sendiri yang telah kuat membersamai perjuangan ini dan
segala rasa yang dilewati selama ini.

Ayahku Tercinta, Suparman dan Ibuku Tersayang Anita tanpa do’a, perjuangan,
pergorbanan, kerja keras, kasih sayang, nasehat, motivasi, dorongan, serta semua yang kalian
berikan kepadaku. Tanpa jasa dan semuanya yang kalian berdua berikan kepadaku, mungkin aku
tidak sampai di titik ini dan menjadi seperti ini. Terimakasih banyak atas semua do’a-do’amu yang
selalu mengalir disepanjang sujud dan sholatmu untuk putramu ini.

Teruntuk adikku, Dhea Rigga Nabila, yang membuat semangat, tertawa, menjadi alasan
berjuang, terimakasih banyak atas perhatian, kasih sayang, perhatian, dukungan dan doanya yang
telah diberikan selama ini.

Teruntuk para guru, kyai, para dosen-dosen yang telah memberikan motivasi, semangat dan
ilmu yang luar bisa hingga diriku bisa diposisi saat ini.

Dan teruntuk orang-orang tersayangku, yang mencintai dan menyayangiku tiada henti,
memberikan kepercayaan, memberikan warna bagi kehidupanku, dukungan emosional yang luar
biasa yang Allah kirimkan dalam berbagai peran, baik sahabat, teman, bahkan dengan pertemuan
yang tidak disangka-sangka dimanapun dan kapanpun. Serta orang yang menanyakan kapan selesai

tesisnya? Terima Kasih.



ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada kondisi masyarakat saat ini yang semakin menyadari pentingnya
penciptaan pasangan hidup. Hal ini disebabkan oleh kehidupan masyarakat dan seringkali dijadiakan
landasan terhadap teks-teks keagamaan, padahal jika dilihat dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an telah
menjelaskan bagaimana mencipatakan pasangan hidup manusia dan mengelola harta anak yatim
dengan baik serta perihal poligami, di anataranya terdapat pada QS. An-Nisa [4] 1-3. Permasalahan
penelitian ini adalah, pertama bagaimana penafsiran ulama’ tafsir dari era klasik tafsir At-Thabari,
abad tengah tafsir Ibnu Katsir, modern tafsir At-Tahrir wa Tanwir, kontemporer tafsir Al-Misbah
tentang penciptaan pasangan hidup manusia dalam QS an-Nisa 1-3 ? kedua apa perbedaan dan
persamaan dari ke empat Mufassir tersebut, tentang penafsiran terhadap penciptaan pasangan hidup
dalam QS An-Nisa 1-3? Ketiga apa dampak keempat mufasir terhadap penciptaan pasangan hidup
manusia QS an-Nisa 1-3 ? Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui uraian penafsiran
dari ke empat mufasir di atas tentang penciptaan pasangan hidup manusia. Untuk memperoleh
persamaan dan perbedaan dari pemikiran At-Thabari, Ibnu Katsir, Ibnu Asyur dan M. Quraish
Shihab tentang penciptaan pasangan hidup manusia.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengadopsi metode penelitian pustaka
(library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis-komparatif. Metode ini bertujuan untuk
menjelaskan tafsiran dari empat tokoh, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara mereka,
serta menarik kesimpulan sebagai jawaban atas fokus penelitian ini.

Kesimpulan penelitian ini, menunjukkan bahwa keempat tokoh mufasir yang dijadikan objek
penelitian memiliki beberapa persamaan dan perbedaan, terkait penciptaan pasangan hidup manusia.
At-Thabari, Ibnu Katsir, Ibnu Asyur, dan M. Quraish Shihab memiliki kesamaan dalam sistematika
dan gaya penafsiran mereka. Sedangakan dari segi perbedaannya, tidak semua menggunakan tafsir
bil matsur, ada yang bil ra’yi dan adabi al-ijtima’i, kemudian sebagian dari ke empat mufasir
tersebut ada yang meninjaunya dari segi aspek hukum dan periwayatan, serta lebih ke kontekstual
dalam menjelaskan penafsiran.

Kata Kunci: Penciptaan manusia, perbandingan, kitab-kitab tafsir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B} Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
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¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah . Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:
Oiaia ditulis muta’aqqidin
sac  ditulis ‘7ddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
dn ditulis  Aibah
L diulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam
Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)
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2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah, maka ditulis t,
contoh:
Dkl Bls ditulis zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
:(Fathah) ditulis dengan “a”
¢ (Kasrah) ditulis dengan “i”
&(Dammah) ditulis dengan “u”
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a(garis di atas)
Alals  ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif magsur ditulis a (garis di atas)
= ditulis yas’a
3. Kasrah + ya mati ditulis i (garis di atas)
2w ditulis majid
4. Dammah + wau mati ditulis u
u=as @ ditulis furud
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:
Siw ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
Js#&  ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof (‘)
1. &)W ditulis a’antum

2. <l ditulis u’iddat



3. &8 Aditulis /a’in syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
oA ditulis A/-Qur’an
okl ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf'I (el)-nya. Contoh:
ol ditulis Asy-Syams
slesdl  ditulis As-Sama’
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Berbahasa Indonesia
(PUEBI)
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
oas Al sy ditulis zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut

280 Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses penafsiran Kkitab suci Al-Quran dari masa ke masa terus berkembang
dan berkelanjutan, sehingga dalam kehidupan masyarakat modern saat ini, isu-isu
terkait pernikahan, hubungan gender, dan peran keluarga terus menjadi sorotan.
Pergeseran nilai-nilai sosial, termasuk kesetaraan gender, menantang pemahaman
tradisional tentang pernikahan dalam Islam. Ayat Q.S. An-Nisa [4]: 1-3 menjadi
landasan penting dalam membahas konsep penciptaan pasangan hidup manusia, peran
suami-istri, dan keadilan dalam hubungan keluarga. Namun, pemahaman terhadap
ayat ini sering dipengaruhi oleh konteks sosio-historis ulama yang menafsirkannya,
sehingga membutuhkan reinterpretasi untuk menjawab tantangan para mufasir
kontemporer.*

Berbagai tafsir klasik seperti Tafsir Al-Tabari, Al-Qurtubi, Al-Baghawi
cenderung fokus pada aspek normatif hukum dan pembagian peran gender
berdasarkan tradisi Arab. Tafsir pertengahan seperti Tafsir Ibnu Athiyyah, Mafatihul
Ghaib dan Al-Kasyaf, menambahkan dimensi filosofis, sementara tafsir modern oleh
Muhammad Abduh, Hamka menekankan pembaruan dalam pernikahan. Tafsir
kontemporer seperti karya Quraish Shihab juga mengomentari terkaitgender dalam

tafsir Al-Misbah dan juga tentang asal usul penciptaan pasangan hidup manusia.?

1 Abd Hadi, Metodologi tafsir dari masa klasik sampai masa kontemporer, (Tisara Grafika Salatiga,
cetakan pertama 2021). 6
2 Nur Rahmawati, Abdul Muid Nawawi, Kesetaraan Gender dalam tafsir Al-Misbah antara teori konflik
dan teori struktural fungsional, Bimas Islam, Vol. 17, No.1, 1

1



Namun, kajian yang membandingkan penafsiran ini secara holistik masih terbatas,
terutama dalam hubungannya dengan isu modern seperti keadilan gender dan
penguatan institusi keluarga.

Penafsiran Q.S. An-Nisa [4]: 1-3 oleh ulama tafsir dari berbagai periode
mencerminkan perbedaan konteks historis, sosial, dan budaya. Namun,
kesinambungan dalam nilai universal Islam tetap dapat ditemukan, seperti keadilan
dan keharmonisan keluarga.

Sebagaimana yang akan dikaji pada QS. An-Nisa 1-3 yang berbunyi:

115 25 18 Vs e 5 55 el IR 5385 bl e REIR 30 05 18 Sl i
VARG Y 5 iy Gl S5 V5 aad sl 2615 (1) W) Kie G& N &) A1 4 o el il
(o s e 180 i L A (A (3 sl YT s 05 (2) 108 WA I8 4 R0GAT ) 4015

(3) 15t 525 ¥ 31 U8 QI L e G a8 1 aad VT s 348 g7y 5 &005

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu. Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah dewasa) harta mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk,
dan janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan
menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar. Dan jika kamu khawatir tidak
akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil,* maka (nikahilah)
seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki.® Yang demikian itu
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. QS. An-Nisa [4] 1-3

Oleh demikian itu kajian ini bertujuan untuk mengupas dan mengkaji
perkembangan penafsiran QS. An-Nisa’ 1-3 perihal penciptaan pasangan hidup
manusia dan terkait menjaga harta anak yatim serta fenomena poligami dalam QS. An-

Nisa’ 1-3 dari berbagai kalangan Ulama’ baik periode klasik sampai kontemporer, dan



berbagai konteks, sosial yamng mempengaruhi penafsirannya, serta bagaimana
pemahaman ini dapat memberikan wawasan baru terkait penciptaan pasangan hidup
manusia, menjaga harta anak yatim dan perihal berpoligai dalam konteks pembahsaan
yang komprehensif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ini, penulis merumuskan permasalahannya sebagai
berikut

1. Bagaimana penafsiran Ulama’ tafsir dari era klasik tafsir abad tengah tafsir,
modern, kontemporer, tentang penciptaan pasangan hidup manusia dalam QS an-Nisa
1-37?

2. Apa persamaan dan perbedaan dari Mufassir klasik-kontemporer tersebut, tentang
penafsiran terhadap penciptaan pasangan hidup dalam QS an-Nisa 1-3?

3. Apa implikasi dari era klasik-kontemporer mufasir terhadap fenomena penciptaan

pasangan hidup manusia QS an-Nisa 1-3 masyarakat saat ini ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui penafsiran Ulama’ klasik, pertengahan modern dan kontemporer
terkait penciptaan pasangan hidup manusia dalam QS. An-Nisa [4] 1-3.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari keempat mufasir tersebut, tentang
penciptaan pasangan hidup manusia dalam QS. An-Nisa [4] 1-3.

3. Untuk mengetahui implikasi dari mufasir tentang penciptaan pasangan hidup manusia

dalam QS. An-Nisa [4] 1-3.



D. Kajian Pustaka

Adanya kajian pustaka merupakan upaya penulis untuk menghindari plagiasi dan
pengulangan terhadap kajian-kajian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya.
Penafsiran Ulama Kklasik, pertengahan, modern dan kontemporer, tentang penciptaan
pasangan hidup manusia dalam (Qs. An-Nisa’[4] 1-3), dengan penjelasan terhadap
beberapa kajian terdahulu tentang tema tersebut dalam beberapa kecendrungan yang
mencakup:

a. kajian tentang terciptanya manusia bahwasanya telah banyak peneliti sebelumnya
yang berfokus penciptaan manusia dengan memadukan pandangan Al-Qur’an dan
ilmu sains, seperti buku yang yang ditulis oleh, Kementerian Agama dan LIPI. Isinya
seputar terciptanya makhluk hidup, manusia dan peranan tanah yang dianggap cukup
dominan dan penting, karena nabi adam diciptakan dari tanah yang menjadi dasar
argumen hingga saat ini bahwasanya manusia tercipta dari tanah.

b. Kajian tentang Tujuan Penciptaan Manusia Dan Nilai Edukasinya (Kajian Tafsir
Tematis) artikel yang ditulis oleh Inong Satriadi, sebagaimana dalam tulisannya
dijelaskan bahwa manusia diciptakan untuk mengabdi kepada Allah, sedangkan
tujuannya untuk mendidik manusia agar manjadi tagwa dan menguatkan keimanan
seorang hamba.® Selanjutnya kajian tentang Evolusi dan Penciptaan: Memahami Asal

Usul Manusia Perspektif Al Qur’an, tulisan artikel oleh Siti Rihadatul Aisy dkk.*

c. Kajian tentang Penciptaan manusia dalam QS. An-nisa [4]: 1 dan implikasinya

terhadap konsep keadilan gender : studi aplikasi pendekatan ma‘na-cum-maghza,

3 Inong Satriadi, Tujuan Penciptaan Manusia Dan Nilai Edukasinya (Kajian Tafsir Tematis), Jurnal Ta’dib, Vol.
12, No. 1 Juni 2009, 40

4 Siti Rihadatul Aisy dkk, Evolusi Dan Penciptaan: Memahami Asal Usul Manusia Perspektif Al Qur’an, Jurnal
Intelek dan Cendikiawan Nusantara, Vol. 1 No. 3, 2024, 1



yang ditulis oleh Rindi Afriliani, adapun konsep ini menghasilkan pengetahuan di
kalangan masyarakat muslim tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-
laki. Pengetahuan yang seperti ini adalah bentuk dari stereotip sekaligus subordinasi
yang merupakan bagian dari bentuk ketidakadilan gender.

d. Kajian tentang terciptanya manusia dari sudut pandang agama dan ilmu pengetahuan,
artikel yang ditulis oleh Rita Oktaviani, adapun dalam tulisan ini ia membahas proses
penciptaan manusia melalui dua proses. Dalam pandangan agama melalaui Al-
Qur’an, asal manusia diciptakan dari dua pembagian jenis, pertama benda padat yang
ditunjukkan dengan sejenis at-turob (tanah debu), tin (tanah), min shal (tanah liat)
dengan kuasa Allah memberikan ruh dan membentuknya sehingga jadilah manusia.
Kedua, benda cair. Proses ini sebagaimana dijelaskan dari segi saint dalam proses
biologis.®

e. Kajian oleh Ryandi dan Agusman Damanik dkk yang menyorot hadis-hadis yang
menerangkan tulang rusuk sebagai asal mula perempuan. Adapaun isi dari tulisannya
yaitu 3 poin: pertaama, penilaian terhadap hadis tersebut dengan kesimpulan shahih.
kedua Meski terbukti adanya pengaruh israiliyat namun tidak mengurangi nilai
shahihnya, karena dianggap tidak bertentangan dengan Islam secara teologis. Ketiga,
tidak adanya pertentangan dengan Al-Qur’an, karena juga dikuatkan oleh sejumlah
mufassir. Keempat Hadis yang dikaji mengandung dua aspek pemaknaan; tektual dan
metafor. Tekstual diartikan sebagaimana arti teksnya, sedang metafor dimaknai

dengan sifat yang dimiliki perempuan.®

® Rita Oktaviani, penciptaan manusia dalam perspektif al-gur “an dan sains, 2020, 2

® Ryandi Dan Agusman Damanik, Hadist Penciptaan Perempuan Dari Tulang Rusuk, Jurnal Uinsu, 2019.
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f.

Kajian tentang QS. An-Nisa [4] : 1 yang memandang bahwa manusia disebut sebagai
makhluk yang nafsio-fisik. Dalam artian bahwa pada tataran ontologis perempuan
memiliki kedirian selayaknya laki-laki. Sedang dalam wilayah aksiologis berkaitan
erat dengan relasi sosial, yang dapat membuka peran perempuan di wilayah publik
yang lebih luas, tidak terdiskriminasi, dan sejajar.’
kajian oleh Mustafa mengenai poligami yang berbasis tematik, dalam tulisannya ia
mencoba menjelaskan terkait kasus poligami, bahwa secara tekstual ayat Al-Qur’an
menganjurkan berpoligami sampai pada kesunahan hukumnya. Dengan pertimbangan
kebahasaan yang menggunakan kata kerja perintah yang diiringi garinah, maka inilah
yang menjadi sumber atau acuan kebolehan poligami.2 Namun hal tersebut tentu yang
perlu diingat dan wajib bersikap adil terhadap istri-istrinya kelak. Karena banyaknya
kasus terjadi yang membuat para wanita tidak ingin dimadu, salah salah satunya
ketidak adilah suami terhadap hak-hak para istri, hal ini tentu akan berdampak kepada
bahtera rumah tangga yang mereka jalani.

Adapun yang akan dikaji penulis kali ini, tentang bagaimana penciptaan
pasangan hidup manusia yang dilihat dari sudut pandang tafsir erak kalsik hingga

kontemporer, dan akan melihat peregeserannya dari masa ke masa hingga saat ini.

E.Kerangka Teori

Penulisan ini menggunakan teori perbandingan atau teori komparasi, dimana teori

ini menggunakan metode analisis-komparatif, sebagaimana Abdul Mustagim dalam

bukunya menjelaskan bahwa teori ini menghubungkan pemikir satu dengan yang lainnya,

yaitu memperjelas dan memperkaya jalur alternatif yang terdapat dalam satu

" Mir’atun Nisa, Perempuan (kajian QS. An-Nisa [4] : 1), Syntax Admiration, Vol. 5, No. 5, Mei 2024, 1781.
8 Mustafa, Poligami dalam kajian tafsir maudhu i, Jurnal Of Islamic Law, Vol. 3, No. 2, 2019, 19



problematika tertentu sekaligus menyoroti titik temu pemikiran keempat tokoh dengan
tetap mempertahankan dan menjelaskan perbedaan-perbedaan yang ada, baik ditinjau dari
aspek metodologi maupun materi pemikirannya. Adapun langkah-langkah komparasi
yang ditawarkan adalah mencari sisi persamaan dan perbedaan serta kelebihan dan
kekurangan dari masing-masing keempat tokoh tesebut dan juga implikasi yang
ditimbulkannya. Teori komparasi ini bersifat kasusistik dan aspek-aspek komparatif yang
bersifat konsep dasar. Setalah itu membuat sebuah kesimpulan secara cermat untuk
dijadikan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan sistematis.®

Kerangka teori ditempatkan sebagai bahan identifikasi dan penyelesaian masalah
dalam penelitian ilmiah. Ungkapan lain bahwa pendekatan mugarin ialah penafsiran dari
beberapa kelompok ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas dengan alternatif
membandingkan antara ayat dengan ayat atau pernadingan antar ayat dan hadis, baik
ditinjau dari sisi isi maupun redaksi, atau yang berhubungan konotasi kata yang
dikandungnya.’® Adapun yang dimaksud dengan kajian perbandingan (komparasi)
adalah: pertama menyandingkan teks ayat tertentu untuk kemudian dicari titik kemiripan
redaksinya dalam kejadian yang sama, kedua membandingkan ayat dengan hadis dalam
hal pertentangan yang terjadi, ketiga melihat pandangan dari pakar dalam permasalahan
yang dikaji. Maka dengan menggnakan metode perbandingan akan terliht kemiripan

maupun pertentangan yang terjadi.

Untuk menjelaskan pergeseran tafsir era klasik hingga kontemporer, dilakukan

klasifikasi melalui pemetaan secara signifikan. Teori shifting paradigma (The Structure

® Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 1st ed. (Yogyakarta: LKiS, 2011). Hal. 26
10 Hujair A. H. Sanaky, Metode tafsir perkembangan tafsir mengikuti warna atau corak mufassirin, Al-Mawarid :
Jurnal Hukum Islam, Vol. 18, 2008, 278



of Science Revolution) 17 karya Thomas S. Khun, merupakan pisau yang digunakan
penulis untuk mengamati mengapa terjadi pergeseran paradigm berpikir, bagaimana
klasifikasi, epsitemologi, dan keilmiahan sebuah hasil penafsiran. Epistemologi dalam
teori filsafat untuk mengetahui sumber, akar,validitas penafsiran dan lain sebagainya.
Problem tersebut menjadi permasalahan pokok utama yang akan dirumuskan pada

sub-sub pembahasan berikutnya.

F. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sebagaiman Penelitian kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena
sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks, pengalaman, dan perspektif
individu yang terlibat dalam fenomena tersebut.!! Selanjutnya penelitian perputakaan ini
adalah serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan proses pengumpulan data pustaka,
membaca buku, jurnal, dan publikasi pustaka lain serta mengamati,'> mencatat dan
mengolah bahan-bahan penelitian. Adapun dari peneliti berharahap, bahwa penelitian
pustaka digunakan untuk memperoleh data, serta literature yang diperlukan ketekunan

dan kaseriusan mencari data primer dan skunder.

11 Ardiansyah, Risnita,M.Syahran Jailani, Jailani, Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

IImiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan kuantitatif, jurnal pendidikan islam, Vol. 1 No. 2 Juli 2023,

3

12 Marinu Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian

Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 7 No 1 Tahun
2023, 2897.



b. Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data

Sebelum data dianalisis terlebih dahulu diolah secara ringkas dan sistematis
(menulis hasil pengamatan, wawancara, rekaman, dokumentasi, selanjutnya
mengklasifikasimereduksi, dan menyajikan),'® pada penelitian ini, menggunakan sumber-
sumber untuk mendapatkan data. Klasifikasi sumber data pada penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian: data primer dan data skunder. Data primer adalah sumber rujukan
utama atau pokok.'* Hal tersebut bertujuan agar mendapatkan data yang lengkap sumber
data menjadi sangat penting agar penelitian menghasilkan pemahaman simpulan yang
tepat. Sumber data primer pada penelitian adalah penafsiran dari klasik hingga
kontemporer. Sedangkan data sekunder dalah data yang mendukung dan memperkuat data
primer. Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini berupa buku pendukung

tema, jurnal, artikel, thesis, dan kitab;kitab tafsir untuk membantu penelitian ini.

Teori perbandiangan atau yang sering disebut dengan komparasi ini akan melihat
bagaimana para mufasir dari era klasik hingga kontemporer baik dari segi persamaan,
perbedaan, kelebihan dan kekurangan dari setiap para mufasir dengan kaca mata
pendekatan perbandingan, yaitu pada pembahasan penafsiran ulama’tafsir klasik, abad
tengah, modern dan kontemporer tentang penciptaan pasangan hidup manusia dalam QS.
An-Nisa’[4] 1-3. Sehingga akan tampak berbagai macam pandangan para mufasir baik itu

era klasik sampai era kontemporer.

13 Sirajuddin Shaleh, Analisis data kualitatif, (Penerbit Pustaka Ramadhan, Bandung 2017), 174
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 255



10

Untuk pengumpulan data ini merupakan langkah yang ditempuh dalam penelitian
untuk mendapatkan data.® Sedangkan menurut Miles dan Huberman teknik
pengumpulan data menjadi bermacam-macam seperti interview atau wawancara,
observasi, kutipan dan dokumentasi.'® Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan mencari sumber
data berupa dokumen, buku, artikel dan bahan-bahan pendukung.!’ Kemudian penulis
juga menggunakan perpusnas, geogle book, google scholar, dan lain-lain untuk mencari

penelitian terkait tema yang dikaji oleh peneliti.

c. Teknis analisis data

Analisis data adalah merupakan pencarian atau pelacakan pola-pola analisis data
kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetepkan bagian-bagiannya,
hubungan antara kajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya. Artinya semua
analisis data kualitatif akan mencakup penelusuran data, melalui catatan untuk
menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti. Selanjutnya dapat melakukan
proses pencarian data dan menyusun secara sistematis dari transkip, catatan lapangan dan
mengumpulkan temuan penelitian. Sedangkan menurut Sukirman, analisis data yang
berbasis data teks, terbagi menjadi dua bagian kelompok kalimat yang dinamakan
segmen teks, untuk menentukan makna kelompok kalimat masing-masing, selanjutnya
peneliti menganalisis kata atau kalimat dan gambar untuk mendeskripsikan fenomena

sentral yang diteliti.*

15 Muhammad Rizal Pahleviannur et al., Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Pradina Pustaka, 2022). 123

16 A .Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014).407.

17 Milya Sari and Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA,”
Natural Science 6, no. 1 (2020): 41-53

18 Sukirman, metode penelitian kualitatif, (Sulawesi selatan, Penerbit Aksara Timur, 2021), 11



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam memhami
permasalahan serta pembahasannya, oleh sebab itu, penelitian ini terdiri dari lima bab

yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang dimulai dari latar belakang masalah penulisan
penelitian ini, kemudian mengemukakan rumusan masalah dan tujuan penelitian,
dilanjutkan dengan kajian pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab dua, perkembangan tafsir dari era klasik, pertengahan, modern, hingga kontemporer.
Bab tiga, melihat persamaan dan perbedaan dan menganalisis ayat-ayat tafsir terkait

penciptaan pasangan hidup manusia dalam QS. An-Nisa’ [4] 1-3.

Bab empat, melihat dampak dari ke empat para mufasir era klasik hingga kontemporer
menyikapi tentang QS. An-Nisa’ [4] 1-3 terhadap pergeseran penasfisiran dari masa ke

masa.

Bab kelima, kesimpulan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menelusuri dan menganalisa tentang pemaknaan mufasiir era

klasik, abad tengah, modern dan kontemporer, tentang penciptaan pasangan hidup
manusia dalam QS. An-Nisa [4] 1-3, beberapa temuan penting yang terungkap:

Pertama, penafsiran terhadap tentang penciptaan pasangan hidup manusia
dalam QS. An-Nisa [4] 1-3, yang saling bertautan dengan firman yang lain,
karena memilki hubungan kronologi baik asbab nuzul maupun dari aspek
kebahasaan, hal ini mncul dari penafsiran era kelasik hingga kontemporer, para
mufasir secara umum sepakat terkait penciptaan pasangan hidup dalam Quran An-
Nisa ayat [4]1-3 bahwa manusia diciptakan dari tanah dan wanita berasal dari
tulang rusuk. Namun sedikit tampak perbedaan pendapat bahwa Al-Quran tidak
terlalu fokus menjelaskan hal-hal penciptaan manusia, namun akan lebih
menyoroti perihal iblis yang sombong yang tidak patuh kepada Allah, pada saat
diperintahkan sujud kepada nabi Adam AS.

Kedua menumbuhkan rasa empati dan simpati, untuk selalu peduli
terhadap anak yatim, dan tidak menyalahgunakan harta anak yatim yang diasuh,
dalam arti kata tidak ada rasa untuk berbuat dzalim, atau rasa disiplin, yang lebih
akrab disebut peduli antar sesama. perintah terkait wali yang menjaga anak yatim,
hal ini menjadi problem dan kekhawatiran umat muslim, serta mencari solusi,
bagaimana pengelolaan harta anak yatim itu bisa digunakan dan diberikan dengan
baik oleh para wali. Sehingga ketika mereka beranjak dewasa (baligh) dan

berhak mendapatkan hartanya, maka sangat diperlukan pengelolaan harta yang
68



baik dan sistematis. Agar harta tersebut diberikan sesuai hak mereka.

Ketiga Islam tidak melarang dan tidak menganjurkan boleh dan sah-sah
saja berpoligami, tetapi ia menjadi kekhawatiran karena hasil terkait isu poligami
yang selalu menjadi dalil atau landasan kebolehan beristri tidak hanya satu bagi
seorang laki-laki, maka Al-Quran hadir sebagai dan penjelas terkait poligami dan
memberikan Kkriteria dan batasan-batasan yang harus dimiliki seorang laki-laki
ketika hendak berpoligami, tidak cukup dengan bermodal harta ketimpangan dan
kemewahan yang berlimpah. Karena hal tersebut bukanlah faktor utama untuk
menjadi landasan berpoligami, namun yang lebih utama adalah bagaimana
seorang suami berlaku adil terhadap istri-istrinya tentang apa menimbulkan
kecemburuan sosial di dalam hubungan keluarga demi meraih rumah tangga yang
harmonis dan damai.

Dari data tafsir era klasik sampai kontemporer, terdapat persamaan dan
perbedaan sudut pandang terkait QS. An-Nisa [4] 1-3 baik corak yang mufasir
dan sudut pandang para mufasir itu sendiri, diantaranya corak yang diambil dari
keempat mufasir ini, dari hasil peneliti menemukan bahwa terkait penciptaan
pasangan hidup manusia, masih beragam pandangan, hal ini pada kasus apakah
wanita memang benar-benar asal pencipataannya dari tulang rusuk adam atau
sebaliknya dalam artian laki-laki yang asalnya dari perempuan, maka muncul
sebuah ungkapan bahwa dalam Al-Qur’an tidak terlalu fokus bahasannya, namun
lebih menjinjau fenomena Iblis yang sangat sombong, dan hal in i lebih banyak

dijelaskan dalam kitab injil dan kitab lainnya.
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B. Saran

Hasil dari penelitian ini jauh dari kesempurnaan, karena batas peneliti
membandingkan kajian tafsir klasik sampai kontemporer, belum terungkap secara
komprehensif. Peneliti selanjutnya dapat memberikan kajian secara lebih
mendetail terkait penafsiran era klasik, abad tenga, modern serta kontemporer,
dengan cara mengkomparasikan tafsir-tafsir pada pada penciptaan pasangan hidup
manusia dalam QS. An-Nisa [4] 1- 3, selain itu selain melihat berbagai penafsiran
dari masa kemasa tentu membutuhkan hadist sebagai penguat data dalam

penelitian kajian ini.
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